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Abstrak: Desa Korleko Selatan merupakan salah satu desa pemekaran dari 

Desa Korleko di Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur, yang 

sampai saat ini belum memiliki batas wilayah administratif yang jelas karena 

masih mengacu pada batas alam tanpa dukungan data spasial yang jelas. 

Kondisi ini berpotensi menimbulkan kebingungan dalam menentukan cakupan 

wilayah kerja pemerintah desa serta perselisihan batas dengan desa-desa yang 

berbatasan langsung. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat 

informasi administrasi berbasis ArcGIS Pro. Metode dilakukan melalui 

sosialisasi dan survei lapangan, pengambilan data geospasial dari basemap 

Esri, digitasi batas desa, sungai, jaringan jalan, dan titik fasilitas umum 

menggunakan ArcGIS Pro ( skala 1:6.000), finishing desain di Adobe 

Photoshop dengan dokumentasi foto fasilitas umum yang dihubungkan ke 

lokasinya melalui leader line, serta pemasangan peta di tiga lokasi strategis 

desa. Hasil kegiatan ini berupa peta administrasi yang memuat jaringan jalan, 

aliran sungai, batas wilayah dan sebaran fasilitas umum, dengan pola 

permukiman lebih padat di bagian tengah desa. Peta yang telah dicetak dan 

dipasang di Kantor Desa, Dusun Lembak Daya, dan Dusun Dasan Baru, 

sehingga dapat di akses langsung oleh masyarakat dan diharapkan menjadi 

rujukan resmi bagi pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan 

perencanaan pembangunan.  

 

 

Kata Kunci: peta administrasi desa, batas wilayah, ArcGIS Pro, fasilitas 

umum, Desa Korleko Selatan 
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Pendahuluan  

 

Kuliah Kerja Nyata Masyarakat Desa 

(KKN-PMD) Universitas Mataram Tahun 2026 

dilaksanakan oleh mahasiswa bersama Dosen 

Pembimbing Kegiatan (DPK) yang turun langsung 

ke Desa dengan waktu efektif yaitu 45 hari. Dimana 

Desa yang menjadi fokus kegiatan KKN-PMD 

adalah Desa Korleko Selatan. Masyarakat Desa 

Korleko Selatan mempunyai pekerjaan mayoritas  

menjadi nelayan Sebagai Sumber Daya Alam (SDA) 

yang dimiliki cukup banyak. Posisi Desa Korleko 

Selatan yang terletak dekat dengan pantai. Pada sisi 

lain penduduk Desa Korleko Selatan bekerja sebagai 

buruh tani dan buruh harian lepas di sektor industri 

(Yadnya, et al., 2025) 

Desa Korleko Selatan merupakan salah satu 

desa pemekaran dari Desa Korleko yang berada di 

Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok 

Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa ini 

memiliki luas wilayah sekitar 605 hektar, dengan 

kondisi topografi berada sekitar 1 km dari tepi pantai 

dan 0,5 meter di atas permukaan laut. Letak 

Geografis Korleko Selatan berada pada 8°37'30 

“Lintang Selatan (LS) dan 116°35'11.85" Bujur 

Timur (BT). Secara umum, Desa Korleko Selatan 

memiliki curah hujan sedang, dengan suhu rata-rata 

28–32°C. Desa Korleko Selatan dibatasi oleh dua 

aliran sungai, yaitu Kali Rumpang dan Kali Sordang, 

dengan kondisi tanah yang didominasi oleh pasir dan 

kemiringan sekitar 0,5 derajat. Secara administratif, 

Desa Korleko Selatan memiliki enam dusun, yaitu 

Dusun Banjar Getas, Dusun Lembak Lauq, Dusun 

Lembak Daya, Dusun Dasan Baru, Dusun Dasan 

Baru Selatan, dan Dusun Mekar Indah. Jumlah 

penduduk Desa Korleko Selatan mencapai 3.721 

jiwa dengan 1.263 kepala keluarga. Adapun batas 

wilayah Desa Korleko Selatan yaitu sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Korleko, sebelah timur 

berbatasan dengan Selat Alas, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kelurahan Ijobalit, dan sebelah 

barat berbatasan dengan Desa Lenek Lauq 

Kecamatan Aikmel. 

         Informasi administrasi kewilayahan 

merupakan salah satu komponen penting dalam 

mewujudkan pemerintahan desa yang efektif dan 

mendukung pembangunan desa yang bekerlanjutan. 

Kejelasan batas wilayah administartif membentuk 

identitas geografis desa sekaligus menjadi dasar 

hukum bagi manajemen aset, perencanaan 

pembangunan dan pelayanan publik. Tanpa 

informasi kewilayahan yang akurat, berbagai 

program pembangunan desa dapat mengalami 

hambatan, mulai dari tumpang tindih kewenangan 

hingga ketidakjelasan distribusi sumberdaya 

(Rendra et al., 2024). 

Sebagai salah satu desa hasil pemekaran, 

Desa Korleko Selatan memiliki beberapa masalah 

yang tidak jelas tentang batas administratifnya. 

Informasi tentang batas desa masih deskriptif dan 

tidak didukung oleh data spasial yang dapat 

diandalkan sejak peroses pemekaran wilayah 

dimulai. Kondisi ini dapat menyebabkan 

kebingungan dalam menentukan cakupan wilayah 

kerja pemerintah desa dan menyelesaikan 

perselisihan batas dengan desa-desa yang berbatasan 

langsung. Permasalahan yang paling menonjol 

adalah penggunaan batas alam sebagai acuan untuk 

batas wilayah. Hal ini membuat letak batas 

administratif Desa Korleko Selatan tidak jelas dan 

dapat menghambat kemajuan desa. Kondisi serupa 

juga banyak ditemukan di berbagai desa pemekaran 

lain di Indonesia, di mana sengketa batas wilayah 

kerap terjadi akibat regulasi yang tidak konsisten 

serta minimnya penandaan batas yang akurat, baik 

berupa patok maupun peta (Sulilo et al., 2025). Oleh 

karena itu solusi yang diberikan adalah melalui 

mekanisme pembuatan peta wilayah Desa Korleko 

Selatan. 

Pada  era  sekarang,  keberadaan  peta  

merupakan salah satu elemen kunci bagi 

pembangunan  suatu  wilayah.  Peta  merupakan  alat  

bantu  yang  utama  untuk  menjelaskan keadaan  

suatu  di  wilayah  dan mencari  informasi  geografis 

(Yusras et al., 2024). Peta wilayah desa merupakan 

jenis peta khusus yang memuat informasi terkait 

batas wilayah, pembagian dusun, lokasi fasilitas 

umum, serta jaringan infrastruktur yang menjadi 

dasar dalam perencanaan pembangunan dan 

penataan ruang desa (Patoding dan Thamrin, 2025). 

Peta wilayah desa juga merupakan gambaran 

permukaan bumi yang ditampilkan dalam bidang 

datar yang memuat batas-batas wilayah desa, di 

mana kenampakan yang tertuang di dalam peta dapat 

dijadikan sumber informasi oleh pemerintah selaku 

pemangku kebijakan dan ahli  perencanaan untuk 

menentukan keputusan pada proses pembangunan 

(Adeswastoto et al., 2022). Selain itu, peta desa juga 

berperan penting sebagai dokumen resmi dalam tata 

kelola wilayah, penyusunan kebijakan, serta 

pengajuan program pembangunan ke tingkat 

pemerintahan yang lebih tinggi (Salarri, 2024). 
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Kemajuan  terkini dalam teknologi 

informasi geografis memberikan peluang signifikan 

bagi desa untuk memiliki data yang lebih presisi. 

Penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

berbasis ArcGIS Pro, memberikan peluang bagi 

Desa Korleko Selatan untuk memiliki data batas 

wilayah yang lebih akurat, sistematis, dan mudah 

diakses. Dengan menggunakan sistem SIG ini 

memungkinkan untuk mempermudah dalam 

menentukan batas-batas suatu wilayah berdasarkan 

koordinat geografis, meningkatkan kualitas data dan 

menghasilkan informasi yang mudah dipahami oleh 

masyarakat umum dan bahkan pemerintah daerah. 

Ketersediaan data  spasial yang akurat tersebut 

mendukung administrasi pemerintahan desa dan 

berfungsi sebagai dasar untuk pembuatan dokumen 

terkait pembangunan seperti RPJM Desa. 

Sistem pembuatan peta wilayah dapat 

dilakukan melalui sistem ArcGIS Pro dan Finishing 

design di photoshop. ArcGIS adalah software yang 

fungsinya menjadi sistem informasi bidang 

geografis dengan menghimpun, mengolah, dan 

menganalisis berbagai data (Djaelani dan Amaliah, 

20025). ArcGIS Pro juga merupakan perangkat 

lunak Sistem Informasi Geografis berbasis desktop 

64-bit yang digunakan untuk mengolah data spasial, 

melakukan analisis geospasial tingkat lanjut, serta 

memvisualisasikan data wilayah secara sistematis 

berdasarkan titik-titik koordinat yang jelas 

(Saktiyoso et al., 2024). Dengan pendekatan ini, 

penentuan batas wilayah desa dapat dilakukan secara 

lebih sistematis dan akurat karena mengacu 

langsung pada titik-titik koordinat geografis. 

Sedangkan Finishing design di Photoshop 

digunakan sebagai aplikasi edit gambar untuk 

mengedit foto dan memperhalus tampilan akhir peta, 

sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya akurat 

secara data tetapi juga komunikatif secara visual 

bagi aparat pemerintah desa, penduduk setempat, 

maupun masyarakat umum. 

Kegiatan pembuatan peta administrasi 

kewilayahan Desa korleko Selatan ini adalah bagian 

dari program kerja KKN-PMD di Desa Korleko 

Selatan. Tujuan utama dari program ini adalah untuk 

membuat peta administrasi yang dapat digunakan 

oleh pemerintah desa dan masyarakat sebagai dasar 

perencanaan pembangunan dan penataan ruang. 

Kegiatan ini memberikan output teknis berupa peta 

melalui pendekatan partisipatif dan pemanfaatan 

teknologi pemetaan modern seperti ArcGIS Pro. Ini 

juga meningkatkan kemampuan lokal dalam 

pemahaman spasial dan pengambilan keputusan 

berbasis data (Adillah & Sulaeha, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini 

disusun untuk mendeskripsikan proses pembuatan 

peta batas wilayah Desa Korleko Selatan sebagai 

upaya penguatan informasi administrasi wilayah 

desa. Pembahasan dalam artikel ini mencakup 

metode pemetaan yang digunakan, tahapan 

pengumpulan data spasial, hingga hasil akhir berupa 

peta wilayah yang diharapkan dapat menjadi rujukan 

resmi bagi pemerintah desa dalam berbagai aspek 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

berkelanjutan Desa Korleko Selatan.. Potensi 

banyaknya pohon kelapa Adalah merupakan 

kekuatan yang perlu  diekplorasi dan posisi dengan 

tepat (Yadnya, 2024) 
 

Metode  

 
Pembuatan peta administrasi Desa Korleko 

Selatan dilakukan melalui pendekatan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) dengan memanfaatkan 

perangkat lunak ArcGIS Pro, dan di lakukan secara 

bertahap agar data yang dihasilkan akurat dan sesuai 

kondisi wilayah desa. Adapun tahapan 

pembuatannya sebagai berikut.  

1. Sosialisasi dan Survei 

Tahap awal dilakukan dengan sosialisasi 

bersama perangkat Desa Korleko Selatan 

mengenai rencana pembuatan peta 

administrasi, lalu dilanjutkan dengan survei 

lapangan untuk mengidentifikasi batas 

wilayah desa serta lokasi yang akan di 

tetapkan. 

2. Pengambilan Data Geospasial 

data spasial berupa citra dan peta dasar 

wilayah desa di peroleh dari platform Esri. 

Data tersebut digunakan sebagai acuan 

dalam proses digitasi, yaitu menggambar 

jaringan jalan, batas wilayah desa, dan aliran 

sungai secara digital. 

3. Input Data dan Pembuatan Peta di ArcGIS 

Pro 

Pada tahap ini, data geospasial yang telah 

diperoleh kemudian diproses menggunakan 

ArcGIS Pro. Lalu dilakukan digitasi bataas 

desa, jaringan jalan, sungai, dan penandaan 

titik lokasi fasilitas umum ( sekolah, masjid, 

kantor desa, dan puskesmas) sesuai skala 

peta yang ditentukan (1:6.000). 

4. Finishing Desain di Photoshop 
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Hasil peta dari ArcGIS Pro kemudian 

disempurnakan  tampilannya, termasuk 

menambahkan foto dokumentasi fasilitas 

umum yang terhubung ke masing-masing 

lokasi di peta. Hasilnya kemudian dicetak 

dalam format yang sesuai untuk dipasang di 

lokasi strategis desa. 

5. Pembuatan Kerangaka dan Pemasangan 

peta  

tahapan terakhir yaitu pemasangan peta di 

tiga lokasi, yaitu Kantor Desa Korleko 

Selatan, Dusun Dasan Baru, dan Dusun 

Lembak Daya pada tanggal 8 Agustus 2026, 

agar aparat maupun masyarakat desa dapat 

memanfaatkannya secara langsung.  

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam 

pembuatan peta administrasi wilayah  Desa Korleko 

Selatan diawali dengan kegiatan diskusi bersama 

perangkat desa yang dilaksanakan pada tanggal 1 

agustus 2026. Pertemuan ini  membahas rencana 

pembuatan peta yang akan dilaksanakan termasuk 

menggali informasi mengenai karakteristik wilayah 

Desa Korleko Selatan. Diskusi bersama perangkat 

desa ini menjadi langkah penting untuk membangun 

pemahaman antara tim KKN-PMD dan perangkat 

desa terkait tujuan, mamfaat, serta tahapan dalam 

peroses pembuatan peta.  

Pada tanggal 2 agustus 2026, tiga hari 

setelah sosialisasi, tim KKN PMD melakukan survei 

lapangan ke sejumlah titik fasilitas umum yang 

tersebar di enam wilayah di desa sekaligus melihat 

batas wilayah desa tersebut. Survey ini bertujuan 

untuk mendokumentasikan kondisi fisik masing-

masing fasilitas secara langsung, yang meliputi 

sarana pendidikan ( MTsNW Korleko, MTsNW 

Dasan Baru, SDN 1,2, dan 3 Korleko Selatan, serta 

SMPN 3 Labuhan Haji), sarana kesehatan ( 

Puskesmas Korleko Selatan), sarana tempat ibadah ( 

Masjid Al-Muhajirin dan Masjid Babusallam), serta 

Kantor Desa Korleko Selatan. Dalam kegiatan 

survey lapangan mahasiswa KKN PMD bertemu 

dengan kadus kewilayahan Desa Korleko Selatan 

untuk mendapatkan informasi mengenai batas 

wilayah Desa Korleko Selatan.  

 
Gambar 1. Diskusi Bersama Perangat Desa 

 

  
Gambar 2. Survei 

Lapangan  

Gambar 3.  

Dokumentasi Fasilitas 

Umum 

 

6 Agustus 2026, tim KKN-PMD melakukan 

pengolahan data spasial menggunakan ArcGIS Pro. 

Data dasar berupa citra wilayah Desa Korleko 

Selatan di ambil dari basemap Esri, yang digunakan 

dalam proses digitasi batas administrasi desa, 

jaringan jalan, dan dua aliran sungai yang membatasi 

wilayah desa, yaitu Kali Sordang dan Kali Rumpang. 

Titik-titik lokasi fasilitas umum yang sudah di 

dokumentasikan saat survei juga ditandai pada peta 

sesuai koordinat masing-masing. Setelah proses 

digitasi, peta kemudian disempurnakan 

menggunakan Adobe Photoshop. Pada tahap ini, 

ditambahkan beberapa komponen peta seperti arah 

mata angin, judul peta, skala 1:6;000, dan legenda 

yang menjelaskan simbol-simbol fasilitas umum. 

Dan pada tahap ini juga foto hasil survei lapangan 

yang sudah di dokumentasikan dihubungkan ke 

masing-masing titik lokasi pada peta menggunakan 
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garis petunjuk (leader line), sehingga peta yang 

dihasilkan tidak hanya memperlihatkan informasi 

mengenai lokasi dan wilayah, tetapi juga 

memberikan gambaran visual mengenai kondisi 

setiap fasilitas yang ada di desa. 

 

 
Gambar 3.  Proses digitasi di ArcGIS Pro dan 

Finishing Design 

 

Peta administrasi Desa Korleko Selatan 

yang sudah selesai dibuat menunjukkan batas 

wilayah desa yang berbatasan dengan Desa Korleko 

di sebelah utara, kelurahan Ijo Balit sebelah selatan, 

Selat Alas sebelah timur, serta Desa Lenek lauk 

kecamatan Aik Mel di sebelah barat. Berdasarkan 

peta, permukiman penduduk lebih banyak berada di 

bagian tengah desa, dan terlihat jaringan jalan juga 

lebih padat di wilayah tersebut, sementara pada 

bagian barat dan wilayah yang dekat dengan pantai 

di sebelah timur masih di dominasi oleh kebun dan 

lahan pertanian.  

 
Gambar 4. Peta administrasi Desa Korleko Selatan. 

Pada tanggal 4 agustus 2026, mahasiswa 

KKN-PMD membuat kerangka untuk pemasangan 

peta desa bersama pemuda dan kepala wilayah Desa 

Korleko Selatan, kerangka dibuat seperti papan 

penunjuk jalan dengan dua kaki penyangga dan 

dilengkapi atap berbahan spandek untuk melindungi 

peta dari air hujan. Kerangka tersebut memiliki 

ukuran tinggi 2,5 meter dan lebar 80 sentimeter, 

sehingga peta dapat dilihat dengan jelas dan mudah 

di akses oleh masyarakat. Lalu tahap akhir 

dilaksanakana pada tanggal 8 agustus 2026, yaitu 

pencetakan dan pemasangan peta di tiga lokasi 

strategis yaitu Kantor Desa Korleko Selatan, Dusun 

Lembak Daya, dan Dusun Dasan Baru. Tujuan 

pemasangan peta di beberapa lokasi ini yaitu agar 

dapat dilihat dan digunakan oleh aparat desa maupun 

masyarakat di berbagai wilayah, sehingga informasi 

yang disampaikan tidak hanya terpusat di satu 

tempat. 

  

Gambar 5. 

Pembuatan Kerangka 

Papan Peta 

Gambar 6. 

Pemasangan Peta di 

Kantor Desa 

  

Gambar 7. 

Pemasangan Peta di 

Dusun Lembak Daya 

Gambar 8. 

Pemasangan Peta di 

Dusun Dasan Baru 
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Kesimpulan  

 
Secara keseluruhan, seluruh tahapan 

kegiatan pembuatan peta ini, mulai dari sosialisasi, 

survei lapangan, digitasi dan desain peta, serta 

pencetakan dan pemasangan berjalan dengan lancar 

tanpa kendala. Keberadaan peta administrasi ini 

memberikan kontribusi nyata bagi Desa Korleko 

Selatan, yang sebelumnya belum memiliki media 

visual resmi untuk menggambarkan batas wilayah 

sebaran fasilitas umum  secara jelas. Bagi aparat 

desa, peta ini bisa digunakan sebagai alat bantu 

visual ketika menjelaskan cakupan wilayah kerja 

pemerintahan desa kepada pihak luar. Bagi 

masyarakat, peta yang sudah dipasang di tiga lokasi 

strategis dapat memudahkan warga, khususnya 

pendatang baru untuk mengenali letak fasilitas 

umum serta memahami batas dan struktur wilayah 

tempat tinggal mereka. 
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